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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi penemuan, dapat 

simpulkan bahwa metode validasi penetapan kadar dengan menggunakan 

fase diam Silika gel GF254 dan fase gerak kloroform : etil asetat 7 : 3 (v/v) 

dapat digunakan untuk menetapkan kadar resorsinol dalam sediaan krim 

wajah. Metode validasi penetapan kadar resorsinol mempunyai akurasi yang 

baik dengan % rekoveri 95-105%, dan mempunyai presisi yang baik, 

dengan harga KV < 2%.   

Setelah dilakukan aplikasi sampel terhadap 3 jenis krim merek A, B 

dan C yang beredar di pasaran, dapat disimpulkan bahwa hanya krim merek 

A yang mengandung resorsinol dengan kadar 1,95 %, sedangkan krim B 

dan C tidak mengandung resorsinol.  

 

5.2. SARAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian disarankan 

adanya penelitian lanjut dengan menggunakan metode ini, untuk meneliti 

adanya resorsinol dalam sediaan krim wajah yang beredar di pasaran. 
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LAMPIRAN A 

 

Contoh Perhitungan Faktor Retardasi (Rf) 

Rf =  
 A

B
 ,  

dimana : 

Rf  = faktor retardasi  

A = jarak dari totolan sampai noda 

B = jarak dari totolan sampai batas eluasi 

 

 

 Perhitungan Rf  resorsinol dengan menggunakan fase gerak heksana 

: etil asetat 7 : 3 (v/v) 

Rf =  
 A

B
=  

0,35

0,8
= 0,44 

 Perhitungan Rf  resorsinol dengan menggunakan fase gerak 

kloroform : etil asetat 7 : 3 (v/v) 

Rf =  
 A

B
=  

0,33

0,8
= 0,41 

A 

B 

B 
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LAMPIRAN B 

 

Contoh Perhitungan Resolusi Analit 

 

Diketahui :  

 Jarak yang ditempuh resorsinol (A) 

 Jarak yang ditempuh matriks (B) 

 Lebar puncak resorsinol (WA) 

 Lebar puncak matriks (WB) 

Rs AB =  
2 ∆Z

WA + WB
=  

2 (dr A − dr B)

WA + WB
 

 Rs dengan menggunakan fase gerak heksana : etil asetat 6 : 4 (v/v) : 

 Rs =
2∆Z

WA +WB
=  

2(6,4−5)

1,1+1,1
= 1,38  

 Rs dengan menggunakan fase gerak kloroform : etil asetat 7 : 3 (v/v) : 

 Rs =
2∆Z

WA +WB
=  

2(6,2−4,6)

0,8+1,1
= 1,8 

A 

B 

WB WA 
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LAMPIRAN C 

 

Contoh Perhitungan Faktor Asimetris 

 

 

 
 

 Fase gerak heksana : etil asetat 7 : 3 (v/v) 

Diketahui :  A = 0,4 cm; B = 0,4 cm 

As =
B

A
=

0,4 1 cm

0,38 cm
= 1,07 

 

 Fase gerak kloroform : etil asetat 7 : 3 (v/v) 

Diketahui :  A = 0,3 cm; B = 0,4 cm 

As =
B

A
=

0,4 cm

0, 39 cm
= 1,02 

 

 

A B 
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LAMPIRAN D 

 

Contoh Perhitungan Indeks Kepolaran 

 

 

 Indeks Kepolaran Resorsinol 

Diketahui : Indeks kepolaran Air = 9,0;   

 Kelarutan resorsinol dalam air = 1:1 

 Indeks Kepolaran Resorsinol = 
1

1
× 9,0 = 9,0  

 Indeks Kepolaran Campuran Fase Gerak Heksana : Etil Asetat 7 : 3 

(v/v) 

Diketahui : Indeks kepolaran Heksana = 0 

 Indeks Kepolaran Etila Asetat = 4,4 

 Perbandingan fase gerak 7 : 3 dalam 20 ml larutan 

Indeks Kepolaran Campuran Fase Gerak   

=  
14

20
× 0 +  

6

20
× 4,4 = 1,2 

 Indeks Kepolaran Campuran Fase Gerak Heksana : Etil Asetat 7 : 3 

(v/v) 

Diketahui : Indeks kepolaran Kloroform = 4,1 

 Indeks Kepolaran Etila Asetat = 4,4 

 Perbandingan fase gerak 7 : 3 dalam 20 ml larutan 

Indeks Kepolaran Campuran Fase Gerak  

=  
14

20
× 4,1 +   

6

20
× 4,4 = 4,07 

 

 

 



 
57 

 

LAMPIRAN E 

 

Contoh Perhitungan Harga F Berdasarkan Hasil Uji Linearitas  

Resorsinol Sebanyak Tiga Kali Replikasi 

 

 

 X Y(rata-rata) X² Y² XY 

Hari 

I 

10,35 722,05 107,1225 521356,2 7473,2175 

20,7 1367,55 428,49 1870193 28308,285 

41,4 2328,35 1713,96 5421213,7 96393,69 

62,1 3390,4 3856,41 11494812 210543,84 

82,8 4310,1 6855,84 18576962 356876,28 

 Σ 12961,823 37884537 699595,31 

Hari 

II 

10,35 767,05 107,1225 588365,7 7938,9675 

20,7 1359,85 428,49 1849192 28148,895 

41,4 2514,9 1713,96 6324722 104116,86 

62,1 3523,05 3856,41 12411881 218781,41 

82,8 4443,15 6855,84 19741582 367892,82 

 Σ 12961,823 40915743 726878,95 

Hari 

III 

10,4 859,45 108,16 738654,3 8938,28 

20,8 1396,05 432,64 1948955,6 29037,84 

41,6 2380,75 1730,56 5667970,6 99039,20 

62,4 3415,75 3893,76 11667348 213142,8 

83,2 4633,45 6922,24 21468859 385503,04 

 Σ 13087,36 41491787 735661,16 
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Regre

si 

ΣX
2 

ΣY
2 

ΣXY Residual 

SS 

n Residu

al DF 

(n-2) 

I 12961,8

23 

37884537 699595,3

1 

124910,30

44 

5 3 

II 12961,8

23 

40915743 726878,9

5 

153497,75

46 

5 3 

III 13087,3

6 

41491787 735661,1

6 

139112,18 5 3 

 39011,0

05 

 

12029206

7,5 

 

2162135,

42 

SSp = 

417520,23

9 

 DFt = 

9 

 

SS1  = Σ𝑦2
1 - 

Σ xy 2

Σx2  = 37884537 −
(699595,31)²

12961 ,823
= 124910,3044  

SS2 = Σ𝑦2
2 - 

Σ xy 2

Σ𝑥2  = 40915743 −
(726878 ,95)²

12961 ,823
= 153497,7546  

SS3 = Σ𝑦2
3 - 

Σ xy 2

Σ𝑥2  = 41491787 −
(735661 ,16)²

13087 ,36
= 139112,18  

 

SSP = SS1 + SS2 + SS3  

= 124910,3044 + 153497,7546 +  139112,18 

= 417520,239  

SSc = Σ (Σ𝑦2)  -
Σ  (Σxy )2

Σ(Σ𝑥2)
 =  120292067,5−

(2162135 ,42)²

39011 ,005
= 458457,1016  

 

F = 

SSc −SSp

DF −1
SSt

DFt

 = 

458457 ,1016−417520 ,239

3−1
417520 ,239

9

 = 
20468 ,4313

46391 ,13767
= 0,44  

Fhitung = 0,44 

Ftabel0,05 (2:9) = 4,26 

F hitung < Ftabel = 0,1716 < 4,26 = tidak ada perbedaan bermakna. 
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LAMPIRAN F 

 

Contoh Perhitungan Uji Akurasi dan Presisi pada konsentrasi 50%, 

100% dan 150% 

 

 

 

 

 

 

 

Masing-masing campuran divoerteks dengan pelarut etanol 4 ml sebanyak 2 

kali selama 5 menit 

 

Hasil campuran di tambahkan etanol hingga 10 ml etanol, kemudian 

disaring dengan kertas saring 

 

Pipet 50 µl ad 10 ml etanol 

 

Totol 10 µl pada plat KLT 

    

Eluasi 

 

% perolehan kembali 

 

 Dari kurva baku resorsinol pada uji linieritas diperoleh persamaan 

Y= 50,8903x + 309,3972, dan harga r = 0,9986. 

Matriks Krim 

ditimbang 

sebanyak 1980 mg 

+ Resorsinol 20 

mg 

(50% →20 ppm) 
 

Matriks Krim 

ditimbang 

sebanyak 1940 mg 

+ Resorsinol 60 

mg 

(150% → 60 ppm) 

Matriks Krim 

ditimbang 

sebanyak 1960 mg 

+ Resorsinol 40 

mg 

(100% → 40 ppm) 
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Cara perhitungan % rekoveri dari resorsinol dengan menggunakan 

persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut : 

Rep-

likasi 

Konsen-

trasi 

Luas 

Area 

Csampel %Rek-

overi 

%Rekrata-

rata ± SD 

KV 

(%) 

Thitung 

I 20,7 1357,7 20,59 99,47 99,21 ± 

0,36 

0,37 3,81 

II 20,5 1345,9 20,7 99,36 

III 20,8 1355,4 20,55 98,79 

I 40,4 2326,6 39,63 98,09 97,98  ± 

0,97 

0,99 3,60 

II 40,3 2298,2 39,08 96,97 

III 40,2 2327,6 39,66 98,90 

I 60,8 3447,2 61,66 101,28 102,69 ± 

1,23 

1,19 3,78 

II 60,5 3498,4 62,66 103,57 

III 60,7 3471,2 62,12 103,22 

 

Konsentrasi 50% : 

Didapat area sampel  = 1357,7 

 Y = 50,8903x + 309,3972 

 1357,7 = 50,8903x + 309,3972 

 x
’
 = 20,59 ppm 

 % rekoveri  

 = 
Konsentrasi  yang  diperoleh  (x ′)

Konsentrasi  sebenarnya
x 100% =  

20,59

20,7
x 100% = 99,47% 

 SD  

=  
 (X −X

−)2

n − 1
= 0,36 

 KV 

=
SD

%rekoverirata −rata

x100% =  
0,365

99,21
x100% = 3,67 % 
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 t 

=  
  x −μ 

SD

 n

=
0,79

0,207
= 3,81  

Konsentrasi 100% : 

Didapat area sampel  = 2326,6 

Y = 50,8903x + 309,3972 

2326,6 = 50,8903x + 309,3972 

x
’
 = 39,63 ppm 

 % rekoveri  

= 
Konsentrasi  yang  diperoleh  (x ′)

Konsentrasi  sebenarnya
x 100% =  

39,63

40,4
x 100% = 98,09% 

 SD 

=  
 (X −X

−)2

n − 1
= 0,97 

 KV 

=
SD

%rekoverirata −rata

x100% =  
0,97

97,98
x100% = 0,99 % 

 t 

=  
  𝑥 −𝜇  

𝑆𝐷

 𝑛

=
2,02

0,56
= 3,60  

 

Konsentrasi 150% 

Didapat area sampel  = 3281,1 

Y = 49,1808x + 285,7604 

 3447,2 = 50,8903x + 309,3972 

x
’
 =  61,66 ppm 
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 % rekoveri 

= 
Konsentrasi  yang  diperoleh  (x ′ )

Konsentrasi  sebenarnya
x 100% =  

61,66

60,8
x 100% = 102,69 % 

 SD 

=  
 (X−X

−)2

n−1
=1,23 

 KV 

=
SD

%rekoverirata −rata

x100% =  
1,23

102,69
x100% = 1,19 % 

 t 

=  
  x −μ 

SD

 n

=
2,69

0,71
= 3,78  
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LAMPIRAN G 

 

Contoh Perhitungan Kadar dan Jumlah Sampel dalam Sediaan Krim 

Wajah Merk A, B, dan C dengan menggunakan metode KLT- 

Densitometri 

 

Sampel krim ditimbang 2 gram sebanyak 3 kali replikasi 

Di vorteks selama 5 menit dengan menggunakan pelarut etanol 4 ml 

sebanyak 2 kali perlakuan 

Kemudian ditambahkan etanol hingga 10 ml, lalu di saring. 

Dipipet 50µl di tambahkan etanol hingga 5 ml. 

Ditotolkan pada pelat KLT  

Eluasi 

% kadar, dan jumlah zat dalam sediaan 

 Dari kurva baku resorsinol pada uji linieritas diperoleh persamaan 

Y= 50,8903x + 309,3972, dan harga r = 0,9986. 

Cara perhitungan % kadar dan jumlah resorsinol dengan 

menggunakan persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut : 

Berat 

Krim (g) 

Konsentrasi 

(ppm) (X) 

Luas 

Area (Y) 

Csampel (ppm) 

(X
’
) 

Kadar dalam 

sampel (%) 

2,0340 40,68 2343,7 39,97 1,96 

2,0280 40,01 2346,7 40,03 1,97 

2,0500 41,00 2317,2 39,45 1,92 

 𝑥  = 39,82 𝑥  = 1,95 % 

 

Didapat area sampel  = 3281,1 

Y = 50,8903x + 309,3972 
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2343,7 = 50,8903x + 309,3972 

x
’
 =  39,97 ppm 

% kadar yang diperoleh = 
Konsentrasi  yang  diperoleh  (x ′ )

Konsentrasi  sebenarnya
x 100% =

 
39,97

40,68
x 100% = 98,25 % 

Jumlah resorsinol dalam sampel = 
39,97 

40,68
 𝑥 2% = 1,95 % 
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LAMPIRAN  H 

 

Tabel R 
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LAMPIRAN  I 

 

Tabel F 
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LAMPIRAN J 

 

Tabel Indeks Kepolaran 
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LAMPIRAN K 

 

Tabel t 

 


